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Abstrak

Pembelajaran berbasis laboratorium menekankan kegiatan praktikum di laboratorium sebagai
komponen utama dalam proses belajar mengajar. Hal ini akan mewujudkan hakikat Biologi yang
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung. Perlu adanya penelitian lebih mendalam
mengenai seberapa jauh pembelajaran ini diimplementasikan oleh guru dan bagaimana sebenarnya
implikasinya terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) guru dan siswa
memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran berbasis laboratorium; 2) guru telah
mengimplementasikan pembelajaran berbasis laboratorium pada materi Biologi kelas XI semester
genap tahun pelajaran 2012/2013; 3) guru sudah menyiapkan silabus, RPP dan LKS sebagai perangkat
pembelajaran Biologi berbasis laboratorium; 4) kualitas hasil belajar siswa kelas XI pada materi sistem
pencernaan semester genap berada dalam kategori baik (72,73%) dan sangat baik (27,27%); 5) Sekolah
telah dilengkapi laboratorium guna menunjang proses pembelajaran Biologi berbasis laboratorium.

Abstract

This learning emphasizes practical activities in the laboratory as the principal component in the teaching learning
process. This will attain the essence of Biology which puts emphasis on giving experience directly. It needs the
Sfurther study about how far this learning has been implemented by the teachers and its implications to the students’
achievement. The results of this research showed that 1) the teacher and the students gave positive responses to
laboratory based learning; 2) teachers have implemented laboratory based learning in the Biology materials in the
even semester of grade XI in the academic year of 2012/2013; 3) teachers have prepared the syllabi, lesson plans,
and students’ worksheets as learning media for laboratory based biology learning; 4) the quality of students’
achievement in grade XI on the digestion system material in the even semester can be categorized as good (72,73%)
and very good (27,27%); 5) the schools have Biology laboratory to support the application of laboratory based
learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Biologi berbasis
laboratorium menekankan kegiatan praktikum
di laboratorium sebagai komponen utama dalam
proses belajar mengajar yang berlangsung. Hal
ini akan mewujudkan hakikat Biologi yang
menekankan pada pemberian pengalaman
secara langsung, selain itu dengan adanya
praktikum dalam proses pembelajaran maka
keterampilan proses sains siswa akan semakin
tinggi. Berdasarkan beberapa penelitian yang
terdahulu, pembelajaran Biologi berbasis
laboratorium cukup efektif untuk dilaksanakan
di  sekolah-sekolah. (2010)

menyatakan bahwa keaktifan siswa dalam

Murdiyahwati

pembelajaran berbasis kegiatan laboratorium
materi pokok Biologi sel berpengaruh terhadap
hasil belajar praktikum Biologi di kelas XI
MAN. Sudargo & Soesy (2009) menyatakan
bahwa pembelajaran Biologi berbasis praktikum
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan proses siswa SMA. Duda

(2010) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis praktikum pada konsep sistem
peredaran darah dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan sikap ilmiah
siswa SMA.

Praktikum  yang dilakukan di
laboratorium dalam pembelajaran Biologi
adalah sejalan dengan prinsip konstruktivisme
dalam pembelajaran. Selain itu, praktikum di
laboratorium memiliki manfaat dan pengalaman
yang cukup besar bagi siswa dalam ketiga ranah
pembelajaran. Pada ranah kognitif, praktikum di
laboratorium memberikan

manfaat dalam

membantu pemahaman siswa. Pada ranah
afektif, praktikum dapat melatih sikap ilmiah
siswa. Pada ranah psikomotorik, pelaksanaan
praktikum dapat melatih keterampilan siswa
dalam menggunakan alat dan bahan (Jumaini,
2013).

Terdapat sebelas SMA Negeri di
Kabupaten Semarang. Observasi awal dilakukan
di sebelas SMA Negeri dengan menggunakan
angket sebagai instrumen penelitian. Sembilan
SMA Negeri (81,82%) memiliki laboratorium

Biologi yang tidak terintegrasi dengan mata

pelajaran lain menjadi laboratorium IPA. Dua
SMA Negeri (18,18%) memiliki laboratorium
Biologi yang menjadi satu kesatuan dengan
laboratorium mata pelajaran Fisika dan kimia
menjadi laboratorium IPA. Berdasarkan hasil
angket diketahui ada sebelas orang guru Biologi
kelas XI IPA di SMA Negeri yang dijadikan
responden siswa

menyatakan bahwa

memanfaatkan laboratorium dalam proses
belajar  mengajar  Biologi. Keseluruhan
responden (100%) juga telah menerapkan
pembelajaran berbasis laboratorium dalam
proses belajar mengajar beberapa materi di
semester gasal tahun ajaran 2012/2013. Tujuh
orang responden (63,6%) menyatakan bahwa
persentase pencapaian tujuan pembelajaran
dalam pelaksanaan kegiatan praktikum berkisar
antara 76%-100%, tiga responden lainnya
(27,3%) berkisar antara 51%-75% dan satu
responden (9,1%) berkisar antara 26%- 50%.
Dari hasil observasi awal di atas, dapat
dilihat bahwa dengan menerapkan pembelajaran
Biologi Dberbasis laboratorium memberikan
kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran. Namun, belum ada kajian lebih
lanjut yang menggambarkan  mengenai
tanggapan guru dan  siswa  terhadap
pembelajaran Biologi berbasis laboratorium,
perangkat pembelajaran yang harus disiapkan
guru dan kondisi laboratorium yang diperlukan
Padahal

pembelajaran

guna menunjang penerapannya.

manfaat dari implementasi
berbasis laboratorium sangat besar bagi siswa
seperti yang telah dijelaskan

Tujuan dari

sebelumnya.
adalah untuk
mendeskripsikan mengenai profil pembelajaran
Biologi berbasis laboratorium dan implikasinya

penelitian  ini

terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri se-
Kabupaten Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Observasi awal dilakukan
pada bulan Februari 2013 dan penelitian lebih
lanjut dilaksanakan pada bulan Juli sampai
dengan Oktober 2013 di sebelas SMA Negeri se-
Kabupaten Semarang. Sumber data penelitian
ini adalah guru Biologi kelas XI SMA Negeri se-
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Kabupaten Semarang sebanyak 11 orang, siswa
XI IPA SMA Negeri
Semarang tahun pelajaran 2012/2013 yang
berjumlah 289 siswa, dokumentasi perangkat

yang
model

kelas se-Kabupaten

pembelajaran digunakan selama
implementasi pembelajaran  Biologi
berbasis laboratorium, hasil belajar siswa dan
di SMA Negeri

Kabupaten Semarang. Teknik pengumpulan

laboratorium Biologi se-

data menggunakan triangulasi yaitu
menggunakan berbagai sumber data seperti
angket, wawancara, hasil observasi serta

dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif
kualitatif persentase untuk mengetahui sejauh
mana penerapan pembelajaran Biologi berbasis
laboratorium yang dilaksanakan oleh para guru
Biologi SMA Negeri di Kabupaten Semarang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanggapan guru dan siswa mengenai
pembelajaran Biologi berbasis laboratorium
Pada penelitian ini, tanggapan guru
diperoleh melalui wawancara, sedangkan
tanggapan siswa diperoleh melalui angket dan
wawancara. Terdapat sebelas orang guru Biologi
yang menjadi responden yang berasal dari
sebelas SMA Negeri di Kabupaten Semarang.
Kesebelas guru Biologi tersebut mengajar kelas
XI IPA pada semester genap tahun pelajaran
2012/2013. Peneliti melakukan wawancara
secara langsung kepada guru Biologi. Peneliti
menanyakan sepuluh pertanyaan yang merujuk
pada sepuluh indikator yang telah disusun. Hasil
wawancara pada setiap indikator disajikan
dalam Tabel 1. Pada penelitian ini, terdapat 33
siswa yang menjadi responden yang terbagi ke
dalam 11 sekolah. Hasil wawancara pada setiap
indikator diuraikan pada Tabel 2.
lebih  tertarik

pembelajaran Biologi berbasis

Siswa mengikuti
laboratorium
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Siswa mengganggap bahwa pembelajaran
berbasis laboratorium lebih menyenangkan dan
tidak membosankan. Hal ini sesuai dengan apa
yang disampaikan oleh Yulianti (2011) bahwa
pemilihan sumber belajar harus diperhatikan

agar siswa mudah memahami materi dan tidak

merasa bosan dengan sumber belajar yang

umumnya buku pelajaran.

Tabel 1.

Tanggapan

guru  terhadap

pembelajaran Biologi berbasis laboratorium

No Indikator Kesimpulan Tanggapan
Responden
1 Tanggapan guru terhadap Sangat efektif karena

10

pembelajaran Biologi
berbasis laboratorium
dengan memanfaatkan
laboratorium dalam proses
belajar mengajar

Motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran
dengan memanfaatkan
praktikum sebagai sumber
belajar

Keaktifan siswa di kelas
dalam pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran
berbasis laboratorium
Keterampilan berpikir kritis
siswa dalam proses belajar
mengajar dengan
menerapkan pembelajaran
berbasis laboratorium
Keterampilan proses sains
siswa dalam proses belajar
mengajar dengan
menerapkan pembelajaran
berbasis laboratorium

Kelebihan penerapan
pembelajaran berbasis
laboratorium dalam proses
belajar mengajar

Hambatan yang dialami guru
ketika menerapkan
pembelajaran berbasis
laboratorium

Hasil belajar siswa dengan
menggunakan pembelajaran
berbasis laboratorium
Perangkat pembelajaran
yang digunakan dalam
proses pembelajaran Biologi
berbasis laboratorium
Harapan guru mengenai
keberlanjutan penerapan
pembelajaran berbasis
laboratorium perlu
digunakan dalam proses
belajar mengajar Biologi

sesuai sesuai hakikat
Biologi dan
mempermudah siswa
untuk memahami
materi

Sangat termotivasi dan
lebih bersemangat
mengikuti proses
pembelajaran

Lebih aktif, siswa
banyak bertanya

Sangat mendukung
keterampilan berpikir
kritis siswa

Mendukung
keterampilan proses
sains siswa karena
siswa terlibat langsung
dalam pelaksanaan
praktikum

Anak lebih aktif,
paham materi, percaya
diri, lebih mampu
berkomunikasi

Alat dan bahan yang
kurang/ rusak, siswa
tidak mengerjakan,
waktu yang terbatas
Lebih tinggi walaupun
tidak signifikan

RPP, LKS, silabus,
alat dan bahan

Ya, terus berlanjut

Pada penelitian ini, terdapat 289 siswa

yang Dbersedia menjadi
Adapun hasil analisis tanggapan responden

terthadap  pembelajaran
laboratorium  secara
digambarkan  melalui

ditampilkan pada Gambar 1.

jawaban

responden angket.

Biologi  berbasis

umum yang dapat

kuesioner
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2.  Tanggapan

siswa

terhadap

pembelajaran Biologi berbasis laboratorium

No

Indikator

Kesimpulan
Tanggapan
Responden

Ketertarikan dan motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran
Biologi berbasis laboratorium
yang digunakan oleh guru yaitu
dengan memanfaatkan
laboratorium  dalam  proses
belajar mengajar

Kemudahan dan kepahaman
siswa belajar melalui
pembelajaran dengan praktikum
di laboratorium

Siswa lebih
tertarik dan
termotivasi

Siswa lebih
mudah untuk
memahami materi

3 Suasana proses pembelajaran saat Siswa lebih suka
praktikum di laboratorium yang suasana
dirasakan siswa praktikum di
laboratorium
4 Keaktifan siswa di kelas dalam Siswa lebih aktif,
pembelajaran dengan lebih sering
menggunakan pembelajaran bertanya
berbasis laboratorium
5 Keterampilan berpikir kritis siswa Keterampilan
dalam proses belajar mengajar berpikir kritis
dengan menerapkan pembelajaran siswa meningkat,
berbasis laboratorium contohnya
mencari tahu di
buku dan internet
6 Keterampilan proses sains siswa Keterampilan
yang dikembangkan lewat proses sains
praktikum siswa meningkat
7p Hambatan yang dialami siswa Waktu, prosedur
ketika mengikuti pembelajaran yang rumit
berbasis laboratorium yang
diterapkan guru
8 Kemajuan dan hasil belajar siswa Hasil belajar
dengan menggunakan siswa lebih baik
pembelajaran berbasis
laboratorium
9 Harapan siswa mengenai Perlu diterapkan
keberlanjutan penerapan lagi di materi
pembelajaran berbasis Biologi
laboratorium perlu digunakan
dalam proses belajar mengajar
Biologi
70 M Sangat baik
% p ® Baik
g 40 Cukup baik
g 30 .
g 20 Kurang baik
A 18 [ Tidak baik
A B CDEVFGHTIJK
Sekolah
Gambar 1. Tanggapan siswa terhadap

pembelajaran Biologi berbasis laboratorium

Pembelajaran

Biologi

berbasis

laboratorium meningkatkan keterampilan proses
siswa. Menurut Akinbobola & Afolabi (2010),
keterampilan proses sains dapat dikembangkan

melalui latihan seperti yang dilakukan dalam

kegiatan praktikum ilmiah. Pembelajaran
Biologi berbasis laboratorium juga mendorong
siswa untuk lebih aktif di kelas. Pembelajaran
praktikum berhasil
menciptakan kondisi yang positif sehingga
secara keseluruhan siswa belajar dengan aktif
(Hayat et al. 2010). Keaktifan siswa untuk

berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar

dengan kegiatan

memainkan peran penting untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif (Tiystiz 2010).

Praktikum yang dilakukan

Data mengenai jenis praktikum Biologi
kelas XI IPA yang dilakukan selama semester
genap tahun pelajaran 2012/2013 didapatkan
melalui wawancara lisan kepada guru Biologi.
Berikut
praktikum yang dilakukan oleh para guru
Biologi kelas XI IPA pada semester genap tahun
pelajaran 2012/2013.

adalah garis Dbesar pelaksanaan

Tabel 3. Pelaksanaan praktikum Biologi kelas XI
IPA pada semester genap tahun pelajaran

2012/2013 di SMA Negeri se-Kabupaten
Semarang
Jenis Praktikum yang Dilakukan pada
No Sle<k(§§h Setiap KD
33 34 35 36 37 38
1 A VoA N
2 B NN NN -
3 C N oo
4 D NN NN - -
5 E - - - - -
6 F \/ - y - - -
7 G NN NN N A
8 H Voo NN
9 I NN NN -
10 J NN NN - -
11 K NN N A -
Keterangan :
melaksanakan  kegiatan  laboratorium
(praktikum)
- : tidak melaksanakan kegiatan laboratorium
(praktikum)

Hampir semua guru Biologi kelas XI
menerapkan pembelajaran berbasis laboratorium
dalam kegiatan belajar mengajar. Salah seorang
guru tidak dapat menerapkan pembelajaran
berbasis laboratorium karena laboratorium
Biologi yang ada sementara digunakan sebagai
ruang kelas karena sekolah kekurangan ruang
kelas untuk kegiatan belajar mengajar. Guru
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tersebut sendiri mengakui bahwa sebenarnya
sangat membutuhkan kegiatan laboratorium
untuk menunjang proses belajar mengajar siswa.

Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang disiapkan
guru ketika akan menerapkan pembelajaran
berbasis laboratorium antara lain silabus, RPP,
LKS, alat, dan bahan. Guru mengembangkan
perangkat pembelajaran sesuai dengan hasil dari
MGMP Kabupaten.

Ketika akan menerapkan pembelajaran
berbasis laboratorium, mereka juga menyiapkan
LKS. LKS yang digunakan juga dikembangkan
untuk melatih kemampuan keterampilan proses
LKS vyang
digunakan adalah LKS terstruktur yang memuat

sains siswa. Sebagian besar,
langkah-langkah praktikum secara jelas. Alasan
guru menggunakan LKS jenis ini adalah untuk
memudahkan guru dalam melaksanakan
kegiatan praktikum. Dengan menggunakan LKS
tersebut, urutan langkah kerja yang ditempuh
oleh Hal ini

mempermudah guru dalam membimbing dan

siswa  sama. tentunya
mengontrol pekerjaan siswa.

Untuk penilaian, beberapa guru juga telah
mengembangkan instrumen untuk menilai ranah
psikomotorik siswa sesuai dengan kegiatan
praktikum yang dilakukan. Kegiatan praktikum
dirancang untuk mengembangkan aspek
psikomotorik siswa. Melalui kegiatan ini, siswa
dilatih untuk melakukan praktikum sendiri,
bagaimana cara menggunakan alat, bagaimana
cara melakukan sebuah eksperimen sehingga
dapat mengasah keterampilan proses sains
siswa. Wardani (2008) mengungkapkan bahwa
dalam mengembangkan keterampilan proses,
dapat digunakan metode praktikum, karena
praktikum yang

dikembangkan bukan keterampilan

dalam keterampilan
hanya
psikomotorik tetapi juga keterampilan kognitif
dan afektif. Keterampilan afektif juga perlu
dikembangkan. Mengingat hakikat belajar sains
tidak cukup sekadar mengingat dan memahami
konsep yang ditemukan ilmuwan. Akan tetapi,
yang sangat penting adalah pembiasaan perilaku

ilmuwan dalam menemukan konsep yang

dilakukan melalui percobaan dan penelitian
ilmiah (Subagyo et al. 2009).

Namun, untuk soal ulangan harian masih
sedikit yang menghubungkan dengan hasil
praktikum pada bab yang bersangkutan. Hal ini
dikarenakan penilaian mengenai hasil praktikum
kebanyakan dinilai dari laporan praktikum yang
dibuat siswa, sehingga soal ulangan lebih
difokuskan pada materi-materi dari teori yang

dilaksanakan di kelas.

Hasil belajar

Hasil belajar siswa yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa
kelas XI TPA pada materi sistem pencernaan
semester genap tahun pelajaran 2012/2013.
Materi ini dipilih karena dalam proses
pembelajarannya, terdapat 10 orang guru yang
menggunakan praktikum di laboratorium
sebagai salah satu sumber belajar siswa.

Pada penelitian ini, hasil belajar juga
digunakan wuntuk menganalisis pencapaian
konsep setelah dilakukannya pembelajaran
Biologi berbasis laboratorium. Melalui hasil
belajar dapat diketahui apakah pembelajaran
yang diterapkan telah berhasil mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
masing-masing sekolah. Adapun data mengenai
ketuntasan klasikal kelas XI IPA dari masing-

masing sekolah disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kualitas hasil belajar siswa dan
ketuntasan klasikal kelas XI IPA pada materi
sistem pencernaan semester genap tahun
pelajaran 2012/2013 di SMA Negeri se-
Kabupaten Semarang

No Kode Kualjtas hasﬂ i:tfﬁ?:zzz
Sekolah belajar siswa Kasi
asikal

1 A Baik 81 %
2 B Baik 75 %
3 C Baik 90 %
4 D Sangat baik 94 %
5 E Baik 76 %
6 F Sangat Baik 100 %
7 G Baik 79 %
8 H Baik 79 %
9 I Baik 74 %
10 J Sangat baik 100 %
11 K Sangat baik 100 %

Melalui praktikum, siswa menjadi lebih
paham terhadap materi yang diajarkan karena

siswa dituntut untuk turut serta dalam
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pembuktian  teori
Praktikum

mengamati, dan juga menemukan hal-hal baru

yang sudah diajarkan.

membuktikan, memahami,
sesuai dengan teori yang diterima di kelas
(Hudha et al. 2011). Praktikum juga mendorong
siswa untuk lebih aktif dan mengembangkan
ingin  tahu.
pengembangan kemampuan berpikir

rasa Hal ini mendorong
kritis
siswa. Ketika apa yang telah mereka praktikkan
secara langsung ditanyakan dalam ulangan,
siswa menjadi lebih mudah mengerjakan. Hal
ini menyebabkan naiknya kualitas hasil belajar
sekolah

media

siswa. Kegiatan laboratorium di

mempunyai potensi khusus sebagai

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar sains yang penting bagi siswa (Hofstein
& Lunetta 2004).

Kondisi  Laboratorium  Biologi dalam
Menunjang Pembelajaran Berbasis
Laboratorium

Pada penelitian ini, data mengenai
desain ruang dan standar sarana prasarana
diperoleh

observasi. Desain ruang laboratorium Biologi

laboratorium  Biologi melalui
meliputi luas bangunan, panjang bangunan,
lebar bangunan, kapasitas, rasio minimum ruang
laboratorium, letak terhadap ruangan lain, letak
terhadap sumber air, jumlah pintu, ada tidaknya
jendela dan ventilasi, serta pembagian ruang
praktikum. Adapun hasil analisis mengenai
kondisi desain ruang dan standar sarana
prasarana laboratorium Biologi yang ada di
SMA Negeri se-Kabupaten Semarang dalam
mendukung implementasi pembelajaran berbasis
laboratorium disajikan pada Tabel 5.

Standar sarana dan prasarana di
laboratorium Biologi diobservasi berdasarkan
Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 24 Tahun 2007 Tanggal 28
Juni 2007 Mengenai Standar Sarana dan
Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah  (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs),
dan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah
(SMA/MA). meliputi  perabot,

peralatan pendidikan (alat peraga serta alat dan

Observasi

bahan), media pendidikan, bahan habis pakai

(kebutuhan per tahun), dan perlengkapan lain.
Desain laboratorium secara umum

sudah

laboratorium di SMA Negeri se-Kabupaten

sesuai  ketentuan.  Laboratorium-
Semarang dilengkapi dengan gudang dan ruang
persiapan. Namun, tidak semua laboratorium
dilengkapi lemari asam. Padahal, keberadaan
lemari asam cukup penting dalam laboratorium.
Menurut Sundari (2008), lemari asam berguna
untuk menempatkan bahan-bahan yang bersifat
asam kuat dan mengeluarkan gas. Laboratorium
yang tidak memiliki
membahayakan bagi penghuni laboratorium

lemari asam akan

karena berpengaruh pada kualitas udara di
laboratorium. Untuk mengatasinya, semua
laboratorium dilengkapi dengan banyak jendela
dan ventilasi sehingga bahaya kontaminasi

udara dapat diminimalisir.

Tabel 5. Kondisi desain ruang dan standar
sarana prasarana laboratorium Biologi di SMA
Negeri se-Kabupaten Semarang tahun 2013
dalam mendukung implementasi pembelajaran
Biologi berbasis laboratorium

Desain Ruang Standar Sarana dan

Laboratorium Prasarana
Kode Biologi Laboratorium Biologi
Sekolah
Persen- Kriteria Persen- Kriteria
tase (%) tase (%)
72.73
Mendukung  90.80 Sanga_t
sesuai
81.82
B Sangat 80 46 Sangqt
mendukung sesuai
72.73
C Mendukung 86.21 Sanga_t
sesuai
90.91 Sangat .
D mendukung 74.71 Sesuai
45.45
E Cukup 90.81 Sangal_t
mendukung sesuai
0.00 Tidak .
F mendukung 70.12 Sesuai
90.91
G Sangat 93.10 Sangal_t
mendukung sesuai
81.82
H Sangat 89,66 Sanga't
mendukung sesuai
90.91
I Sangat 86.21 Sangal_t
mendukung sesuai
81.82
j Sangat 97.70 Sanga't
mendukung sesuai
81.82
K Sangat 39 66 Sangal_t
mendukung sesuai
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Hasil observasi pada kelengkapan alat
dan bahan praktikum menunjukkan alat dan
bahan praktikum masih terbatas. Misalnya,
beberapa sekolah tidak memiliki alat praktikum
yang seharusnya dimiliki sesuai standar sarana
dan prasarana berdasarkan lampiran Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2007 mengenai standar sarana dan prasarana
untuk SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA,
seperti hygrometer putar, mikroskop stereo
binokuler, sumbat karet, photometer, kuadrat,
manual percobaan, dan akuarium.

Beberapa alat-alat tidak terpakai dalam
praktikum. Guru kurang memahami cara
penggunaan alat-alat tersebut sehingga tidak
digunakan untuk praktikum. Alat-alat tersebut
gudang. Hal ini

hanya disimpan saja di

menyebabkan  beberapa alat mengalami
kerusakan karena kurang difungsikan.
Bahan-bahan praktikum juga masih
terbatas jumlahnya. Bahan-bahan kimia masih
terbatas  ketersediaannya di laboratorium.
Reagen-reagen yang sebenarnya penting untuk
tidak

dimiliki. Hal ini karena bahan-bahan tersebut

kegiatan praktikum sebagian besar

biasanya berasal dari
Apabila telah habis,
mengalami

bantuan pemerintah.
sekolah
untuk

terkadang
kesulitan dana
menyediakannya kembali.

Salah satu hal terpenting di laboratorium
adalah keberadaan air. Air disalurkan melalui
kran-kran  di
laboratorium masih kekurangan air. Hal ini

dapat dilihat dari saluran air kran yang mati.

bak pencucian. Beberapa

Selain sebagai bahan praktikum, air juga
memegang peranan penting saat pelaksanaan
praktikum, yaitu untuk mencuci alat praktikum
setelah selesai digunakan.

Tidak semua laboratorium menyediakan
perlengkapan yang lengkap seperti
pemadam kebakaran dan peralatam P3K. Para
ketika
kecelakaan kerja di laboratorium akan segera
dibawa ke UKS. Hal ini menyebabkan tidak
adanya kotak P3K di

pemadam kebakaran juga hanya disediakan oleh

alat

guru menjelaskan bahwa terjadi

laboratorium. Alat

sebagian sekolah. Alasannya, alat ini cukup
mahal dan kurang termanfaatkan karena belum

pernah ada kejadian kebakaran di laboratorium
sekolah.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini yaitu bahwa
profil pembelajaran Biologi berbasis
laboratorium dan implikasinya terhadap hasil
belajar siswa di SMA Negeri se-Kabupaten
Semarang yang meliputi 1) Guru dari sebelas
SMAN di telah

mengadakan praktikum Biologi kelas XI selama

Kabupaten Semarang

semester genap tahun pelajaran 2012/2013,

materi sistem pencernaan (90,91%), materi
sistem pernapasan (72,72%), materi sistem
ekskresi (72,72%), materi sistem regulasi

(72,72%), materi ssitem reproduksi (54,54%),
dan materi sistem imun (18,18%); 2) Guru telah
menyiapkan perangkat pembelajaran Biologi
kelas XI untuk semester genap tahun pelajaran
2012/2013 meliputi silabus, RPP, dan LKS;
3) Hasil belajar siswa kelas XI pada mata
genap
pelajaran 2012/2013 khususnya materi sistem

pelajaran  Biologi  semester tahun
pencernaan di masing-masing sekolah berada
dalam kategori baik (72,72%) dan sangat baik
(27,28%); 4) Terdapat 90,91% SMAN yang ada
di Kabupaten Semarang telah memiliki
laboratorium Biologi. Desain laboratorium
Biologi berada pada kategori tidak mendukung
(9,09%), cukup mendukung (9,09%),
mendukung (18,18%), dan sangat mendukung
(63,64%) berbasis
laboratorium. Kelengkapan alat dan bahan

dengan Permendiknas nomor 24 tahun 2007 di

untuk  pembelajaran

masing-masing laboratorium berada pada

kategori sesuai (18,18%) dan sangat sesuai
(81,82%); 5) Guru dan siswa memberikan
tanggapan  positif

mengenai  penerapan

pembelajaran Biologi berbasis laboratorium.
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